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KISI-KISI PENELITIAN

MANAJEMEN KESISWAAN DALAM MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN SISWA DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA ISLAM TERPADU DAARUL RAHMAN

TEMPULING KECAMATAN TEMPULING

Aspek

Indikator

No.
ltem

Perencanaan
Kesiswaan

Bidang Kesiswaan merencanakan jumlah
siswa yang diterima.

Bidang Kesiswaan menyusun program
kegiatan siswa.

Bidang Kesiswaan menyeleksi minat

siswa.

Bidang Kesiswaan menyeleksi bakat

siswa.

Syarat-Syarat

Penerimaan Peserta

Didik Baru

Bidang Kesiswaan menetapkan syarat
usia siswa baru paling tinggi 21 Tahun.

Bidang Kesiswaan menetapkan syarat
calon siswa baru memiliki ijazah/STB
MTs/SMP/Program Paket B/Program
kesetaraan pada pondok pesantren
salafiyah tingkat wustho atau bentuk lain
yang sederajat.

Bidang Kesiswaan menetapkan syarat
calon siswa baru semua warga baik
warga negara Indonesia maupun warga
negara asing yang sudah memiliki surat
keterangan kesetaraaan ijazah dari
Kemenag atau Kemendikbud.

Bidang Kesiswaan menetapkan syarat
usia calon siswa baru dibuktikan dengan
akta kelahiran.

Bidang Kesiswaan menetapkan syarat
calon siswa baru memenuhi persyaratan
akademis atau dokumen sesuai dengan
kebutuhan layanan madrasah, ditentukan
oleh masing-masing satuan pendidikan
madrasah.

Rekrutmen Siswa

Bidang Kesiswaan membentuk panitian
penerimaan calon peserta didik baru

10

Bidang Kesiswaan pembuatan dan
pemasangan pengumuman penerimaan
peserta didik.

11
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4 | Seleksi Siswa a. Bidang Kesiswaan menyeleksi | 12

berdasarkan usia.

b. Bidang Kesiswaan menyeleksi | 13
berdasarkan prestasi akademik

c. Bidang Kesiswaan mrnyeleksi | 14
berdasarkan prestasi non akademik

5 | Proses a. Bidang Kesiswaan menyediakan | 15
Pengorganisasian fasilitas-fasilitas  perlengkapan, dan
Kesiswaan tenaga kerja yang diperlukan untuk

penyusunan rangka kerja yang efisien.

b. Bidang Kesiswaan mengelompokkan | 16
komponen kerja kedalam  struktur
organisasi secara teratur.

c. Bidang Kesiswaan membentuk struktur | 17
wewenang dan mekanisme koordinasi.

d. Bidang Kesiswaan merumuskan dan | 18
menentukan metode serta prosedur.

e. Bidang Kesiswaan memilih, mengadakan
latihan dan pendidikan tenaga kerja dan | 19
mencari  sumber-sumber lain  yang
diperlukan

6 | Penempatan a. Bidang Kesiswaan melakukan | 20
Peserta Didik pengelompokkan siswa pada kelas
(Pembagian Kelas) excellent.

b. Bidang Kesiswaan melakukan | 21
pengelompokkan siswa pada kelas
reguler.

7 | Pembinaan siswa Bidang Kesiswaan melaksanaan proses | 22

belajar mengajar

8 | Pembagian Siswa Bidang Kesiswaan melaksanaan kegiatan | 23

ekstra kurikuler

9 | Pengawasan Bidang Kesiswaan melakukan evaluasi secara | 24
Manajemen keseluruhan terhadap manajemen kesiswaan
Kesiswaan yang dilaksanakan.

10 | Faktor-faktor yang | Keteladan 25
mempengaruhl Lingkungan berdisipin 26
manajemen
pembinaan Latihan berdisiplin. 27
kesiswaan  dalam

meningkatkan
kedisiplinan siswa
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LEMBAR OBSERVASI

MANAJEMEN KESISWAAN DALAM MENINGKATKAN

KEDISIPLINAN SISWA DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA ISLAM TERPADU DAARUL RAHMAN

TEMPULING KECAMATAN TEMPULING

Nama
Jabatan RS
Hari/tanggal .

Hasil Observasi
No Indikator Ya Tidak
1 | Bidang Kesiswaan merencanakan jumlah siswa

yang diterima.

Bidang Kesiswaan menyusun program kegiatan
siswa.

Bidang Kesiswaan menyeleksi minat siswa.

Bidang Kesiswaan menyeleksi bakat siswa.

Bidang Kesiswaan menetapkan syarat usia siswa
baru paling tinggi 21 Tahun.

Bidang Kesiswaan menetapkan syarat calon siswa
baru memiliki ijazah/STB MTs/SMP/Program
Paket B/Program Kkesetaraan pada pondok
pesantren salafiyah tingkat wustho atau bentuk lain
yang sederajat.

Bidang Kesiswaan menetapkan syarat calon siswa
baru semua warga baik warga negara Indonesia
maupun warga negara asing yang sudah memiliki
surat keterangan kesetaraaan ijazah dari Kemenag
atau Kemendikbud.

Bidang Kesiswaan menetapkan syarat usia calon
siswa baru dibuktikan dengan akta kelahiran.

Bidang Kesiswaan menetapkan syarat calon siswa
baru memenuhi persyaratan akademis atau
dokumen sesuai dengan kebutuhan layanan
madrasah, ditentukan oleh masing-masing satuan
pendidikan madrasah.

10

Bidang Kesiswaan membentuk  panitian
penerimaan calon peserta didik baru

11

Bidang Kesiswaan pembuatan dan pemasangan
pengumuman penerimaan peserta didik.

12

Bidang Kesiswaan menyeleksi berdasarkan usia.

13

Bidang Kesiswaan menyeleksi  berdasarkan
prestasi akademik




IPUSTU UBD UB

<

ueguap rensas ‘sinuad vidio ey ueyyeSusw edur) Yrwapeye 11011sodal Ip I USWNYOP UBYISNqLI)

uayIp jede

‘Isyu

1] uesuap rensas syues ueyeuayip jedep vido yey ueiedsueed neje jeisiswoy uesunuaday >

“eisauopuy 1p eidi) yey

prpuad uep ‘uenijauad ‘Yrwopeye uei

suap ueyyajoqiadip ues

’0

"IaQUINS UBYWNIUEOUSW UB
‘Bueuamiaq yeyrd neje sinuad wep siniae) wizi edue) [RISISWoy uenlng yniun il udawnyjop UeyISngLISIpus Neje YeAuLqIo

duepun)-suepup) Sunpuriq vidi) yeH

LUSeIpU] WE[S] SE)ISIIAI))

14 | Bidang Kesiswaan mrnyeleksi berdasarkan prestasi
non akademik

15 | Bidang Kesiswaan menyediakan fasilitas-fasilitas
perlengkapan, dan tenaga kerja yang diperlukan
untuk penyusunan rangka kerja yang efisien.

16 | Bidang Kesiswaan mengelompokkan komponen
kerja kedalam struktur organisasi secara teratur.

17 | Bidang Kesiswaan membentuk struktur wewenang
dan mekanisme koordinasi.

18 | Bidang Kesiswaan merumuskan dan menentukan
metode serta prosedur.

19 | Bidang Kesiswaan memilih, mengadakan latihan
dan pendidikan tenaga kerja dan mencari sumber-
sumber lain yang diperlukan

20 | Bidang Kesiswaan melakukan pengelompokkan
siswa pada kelas excellent.

21 | Bidang Kesiswaan melakukan pengelompokkan
siswa pada kelas reguler.

22 | Bidang Kesiswaan melaksanaan proses belajar
mengajar

23 | Bidang Kesiswaan melaksanaan kegiatan ekstra
kurikuler

24 | Bidang Kesiswaan melakukan evaluasi secara

keseluruhan terhadap manajemen kesiswaan yang
dilaksanakan.
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KISI-KISI WAWANCARA

MANAJEMEN KESISWAAN DALAM MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN SISWA DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA ISLAM TERPADU DAARUL RAHMAN

TEMPULING KECAMATAN TEMPULING

No.

No Aspek Indikator Item

1 | Perencanaan Bagaimana perencanaan kesiswaan dalam | 1
Kesiswaan meningkatkan kedisiplinan siswa di Sekolah

Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul
Rahman Tempuling Kecamatan Tempuling?

2 | Syarat-Syarat Apa syarat-syarat yang ditetapkan pada | 2
Penerimaan Peserta | penerimaan siswa baru di Sekolah Menengah
Didik Baru Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman

Tempuling Kecamatan Tempuling?

3 | Rekrutmen Siswa | Bagaimana cara bapak/ibu melakukan | 3
rekrutmen siswa di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman
Tempuling Kecamatan Tempuling?

4 | Seleksi Siswa Bagamana cara melakukan seleksi siswa di | 4
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
Daarul Rahman Tempuling Kecamatan
Tempuling?

5 | Proses Bagaiamana cara bapak/ibu melakukan proses | 5
Pengorganisasian pengorganisasian siswa di Sekolah Menengah
Kesiswaan Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman

Tempuling Kecamatan Tempuling?

6 | Penempatan Bagaimana bara bapak/ibu mel;akukan | 6
Peserta Didik | penempatran peserta diodik (pembagian kelas
(Pembagian Kelas) | dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
Daarul Rahman Tempuling Kecamatan
Tempuling?

7 | Pembinaan siswa Bagaimana cara bapak/ibu melakukan | 7
pembinaan siswa dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman
Tempuling Kecamatan Tempuling?

8 | Pembagian Siswa Bagaimana cara bapak/ibu guru melakukan | 8

pembagian siswa dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman
Tempuling Kecamatan Tempuling?




9 | Pengawasan Bagaimana cara bapak/ibu melakukan
Manajemen pengawasan manajemen kesiswaan dalam
Kesiswaan meningkatkan kedisiplinan siswa di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul
Rahman Tempuling Kecamatan Tempuling?

10 | Faktor-faktor yang | Bagaimana faktor keteladanan mempengaruhi
mempengaruhi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
manajemen kedisiplinan siswa?

e

g g
EEZ g 55 § pembinaan Bagaimana faktor lingkungan berdisiplin
TES2BEL & kesiswaan  dalam | mempengaruhi manajemen kesiswaan dalam
EZEEFS o meningkatkan meningkatkan kedisiplinan siswa?
=E2 g8k B kedisiplinan siswa | Bagaimana faktor latihan  berdisiplin
=85 5 % mempengaruhi manajemen kesiswaan dalam
ssg85cz & meningkatkan kedisiplinan siswa?
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DAFTAR WAWANCARA
MANAJEMEN KESISWAAN DALAM MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN SISWA DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA ISLAM TERPADU DAARUL RAHMAN
TEMPULING KECAMATAN TEMPULING

Nama
Jabatan
Hari/Tanggal
Pertanyaan

1.

no

o

Bagaimana perencanaan kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Tempuling
Kecamatan Tempuling?

Apa syarat-syarat yang ditetapkan pada penerimaan siswa baru di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Tempuling Kecamatan
Tempuling?

Bagaimana cara bapak/ibu melakukan rekrutmen siswa di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Tempuling Kecamatan Tempuling?
Bagamana cara melakukan seleksi siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Daarul Rahman Tempuling Kecamatan Tempuling?

Bagaiamana cara bapak/ibu melakukan proses pengorganisasian siswa di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman Tempuling
Kecamatan Tempuling?

Bagaimana bara bapak/ibu mel;akukan penempatran peserta diodik (pembagian
kelas dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu Daarul Rahman Tempuling Kecamatan Tempuling?

Bagaimana cara bapak/ibu melakukan pembinaan siswa dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Daarul Rahman
Tempuling Kecamatan Tempuling?

Bagaimana cara bapak/ibu guru melakukan pembagian siswa dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu

Daarul Rahman Tempuling Kecamatan Tempuling?



9. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan pengawasan manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu

Daarul Rahman Tempuling Kecamatan Tempuling?
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Bagaimana faktor keteladanan mempengaruhi manajemen kesiswaan dalam

meningkatkan kedisiplinan siswa?
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Bagaimana faktor lingkungan berdisiplin mempengaruhi manajemen kesiswaan

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa?
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Bagaimana faktor latihan berdisiplin mempengaruhi manajemen kesiswaan
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dalam meningkatkan kedisiplinan siswa?
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NURMADIAH, S.Pd.l.M.A Dr. MAIMUNAH, S.Ag..M.Pd.1
NIDN. 1003068102 NIDN. 1015097201
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